
BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak sebaga i bagian dari generasi muda merupakan mata rantai 

awal yang penting dan menentukan dalam upaya menyiapkan dan 

mewujudkan masa depan bangsa dan negara. Namun apabi la anak kurang 

mendapatkan perhatian dari lingkungan terdekatnya maka mudah baginya 

untuk melakukan perbuatan yang menyimpang dari norma hukum yang 

berlaku eli masyarakat. Dan perbuatan sebatas kenakalan remaja hin gga 

akh irnya menJUt!JS pada perbuatan kriminal yang membutuhkan 

penanganan hukum secara serius, khususnya perlindungan hak -h ak anak 

dal am proses peradilan pidana. 

Penanganan kasus anak yang terjad i selama ini telah eli upayakan 

secara maksimal dengan diberikannya perlakuan khusus mulai dari tahap 

penyidikan sampai pada proses peradilan dengan mengedepankan 

kepenti ngan dan keb utuhan anak itu sendiri namun tetap tidak 

mengabaikan perbuatan hu kum yang dilakukan. Yang memprihatinkan 

lagi kenakalan ya ng dil akukan o leh remaja tersebut bukan kenakalan 

biasa, tetapi cenderu ng mengarah pada tinc!akan kriminal, yang tic!ak 

sesuat dcngan nonna ya ng berl aku da lam masyarakat (kh ususnya tinclak 

pidana kcsusi laan). Olch ka rena itu, perlinclungan hak-hak anak tict ak 

cliabaikan, clcngan melakukan upaya- upaya untuk mcmbcrikan jaminan 

bagi terpeliharanya perlindungan hak-hak anak. Dalam hal ini prinsip 

kcpenti ngan ya ng terbaik untuk anak ada lah da lam semua tinc!ak an ya ng 

mcnyangk ut anak ya ng c!ilakukan oleh pemerintah, masya rakat, badan 

legislati f dan badan yuc!i katif, maka kcpentingan ya ng terbaik bagi anak 

harus mcnjacli ya ng utam a. 

Dewasa ini dalam kasus-kasus kejahatan tindak pidan a dapat 

tcrjacli clan c!ilakukan pac!a siapa saJa di antaranya me li batkan anak-anak. 

Upaya untuk mcningkatkan kcscjahtcraan anak, tclah c!iamanatkan dalam 

Unc!a ng-U nc!ang Dasa r 1945 , Unclan g- unc! ang Nomor 4 Tahun 1979 
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tentang Kejahatan Anak, Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 1988 

tentang usaha kesejahteraan sosial bagi anak yang mempunyai masalah , 

Ratifikasi PBB tentang Hak-hak anak melalui Keputusan Presiden Nomor 

36 Tahun 1990, waj ib belajar Pendidikan Dasar 9 tahun . (Sholeh Soeaidy 

dan Zu lkh air, 200 l : I) 

Kriminalitas tidak bi sa dihil angkan dari muka bumi ini . Yang bisa 

hanya dikurangi melalui tindakan-tindakan pencegahan. 

a) Hukum an 

Selama ini hukuman (punishm ent) menj adi sarana utama untuk 

membuat jera pelaku kriminal. Dan pendekatan behav ioristik ini 

tampaknya masih cocok untuk dij alankan dalam mengatasi masalah 

kriminal. Hanya saja, perlu kondisi te1ientu , mi sa lnya konsisten, 

faimess , terbuka, dan tepat waktun ya. 

b) Penghilang Model 

MelaluitayanganMedi a massa 

Ditayangkan nanti penjahat 

masyarakat tidak bersiap-siap. 

c) Membatasi Kesempatan 

itu ibarat dua SIS! 

tam bah ah I i, tidak 

mata p1sau. 

ditayangkan 

Seseorang bi sa mencegah terj acl in ya tindaka n kriminal dengan 

membatas i muncu lnya kesem patan untuk mencuri. Kalau penCLin 

akan lewat pintu masuk clan kita sucl ah mcngu ncin ya , tentun ya cara 

itu term asuk mengurangi kesempatan untuk mcnc uri. 

d) Jagad iri 

Jaga diri dcngan ketrampil an belacliri cl an bcberapa pers1apa n la in 

sebelum terj acl in ya tinclak kriminal bisa di lak ukan o lch warga 

masyarakat. Cara-cara eli atas mcmang ticl ak merupaka n cara ya ng 

paling efektif, hanya saja aka n tcpat bila clitcraph:an kas us per kas us. 

Di cla lam Undang- Und ang Pcrlinclungan Anak Nomo r 23 Tahun 

2002 pasa l 16 el i jc laskan bahwa, sc ti ap anak berhak mcmpero lch 

pcrlind unga n clari sasa ran pcngan iayaan , pcnyiksaan , atau pcnjatuhan 

huku man ya ng ticl ak manus iaw i, sc ti ap anak j uga bcrhak untuk 

mcm pcrolch kebebasa n scsuai dcngan hu ku m, pcn <111gka pan, pcnahanan , 
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atau tindak pidana penJ ara anak hanya dilakukan apabila sesuai dengan 

hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya terakhir. 

Perlindungan hukum bagi anak dapat dil akukan sebagai upaya 

perlindungan hukum terhadap berbaga i kebebasan dan hak asas i anak 

(fimdam ental rights and ji-eedoms o(children) serta berbagai kepent ingan 

yang berhubungan dengan kesejahteraan anak. J ad i perlindungan hukum 

bagi anak mencak up lingkup yang sangat luas. 

Adap un substansi yang di atur da lam Undang-U ndang Sistem 

Peradilan Pidana Anak No mor 11 Tah un 201 2 antara lain , mengenai 

penempatan anak yang menjalani proses peradilan dapat ditempatkan eli 

Lembaga Pembinaan KJ1usus Anak (LPKA). Substansi yang paling 

mendasar dal am undang-undang ini adalah pengaturan secara tegas 

mengenat keadi lan restorati f dan di versi yang dimaksudkan untuk 

menghindari dan menjauhkan anak dari proses peradilan sehingga dapat 

menghindari stigmatisasi terhadap anak yang berhadapan dengan hukum 

dan diharapkan anak kembali ke dalam lingkungan sosial secara wajar. 

Oleh karena itu , sangat diperl ukan peran serta semua pi hak dalam rangka 

menwujudkan hal tersebut. 

Dalam hal ini kepo li sian unit Rua ng Pelayanan KJ1u sus (RPK) 

sangat lah penting adanya untuk membantu menangani anak yang 

bcrhadapan c!engan tinc!ak pic!ana. sekaligus sebagai titik awa l da lam 

terungkapn ya suatu kas us. Nama unit RPK diganti dengan uni t Pelaya nan 

Perempu an dan Anak (PP A) bcrdasarkan Pcraturan Kapolri Nomor I 0 

Tahun 2007 tcntang Organisasi Dan Tala Kcrj a UU PA eli Lin gkungan 

Kepoli sian Negara Republik Indones ia. (Djamin , 1999: 90) 

Di li ngk ungan wil aya h hukum Baresk rim Mabes Polri peran PPA 

sangat dipcrlukan untuk mel indun gi hak- hak anak dan memperjuangkan 

kcmcrdckaan mercka dari proses peradilan pidana. Kendala ya ng dihaclapi 

anak ya ng berh acl apan dcnga n proses tinclak pidana, el i clalam hal ini peran 

UPPA eli wil aya h hukum 8arcskrim Mabes Polri sangat dipcrlukan 

sebagai pembimhing dan moti\·at<11· sosok orang tu a cl a lam me lindungi 
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anak yang melakukan tindak pidana, agar hak-hak mereka untuk bercita

cita menjadi lebih baik dapat diperjuangkan. 

Berangkat dari uraian di atas, penuli s mengambil judul " Studi 

Deskriptif Mengenai Peranan Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) 

Dal am Memberikan Perlindungan Hukum terhadap Anak Yang 

Melakukan Tindal< Pidana di Wil ayah Hukum Bareskrim Mabes Polri" . 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah di atas maka pennasalahan 

yang mcnjadi pokok kajian penelitian adalah 

l. Bagaimanakah peranan yang dilakukan oleh Unit Pelayanan 

Perempuan dan Anak (PP A) Bareskrim Mabes Polri dalam 

memberikan perlindun gan hukum terhadap anak yang melakukan 

tindak piclana? 

2. Kendala apa saj a yang dihadapi oleh Unit Pelayanan Perempuan dan 

Anak (PPA) Bareskrim Mabes Polri dalam memberikan perlindungan 

hukum terhadap anak yang melakukan tindak pidana berikut upaya 

yang dilakukan untuk mengatas i kendala tersebut? 

C. Tujuan Pcnclitian 

Tujuan ya ng henclak di capai dalam peneliti an ini : 

l. Untuk mengctahui pcra nan yang dilakukan oleh Unit Pelayanan 

Perempuan cla n Anak (U PPA) Bareskrim Mabes Polri dalam 

memberi kan pcrlidun gan hukum krhadap anak ya ng melakukan tindak 

pi dana. 

2. Untuk mengindcti fikasi kcnclala- kenclal a ya ng clihaclapi oleh Unit 

Pelaya nan Pcrcmpu an dan Anak (UPPA) Bareskrim Mabes Polri 

cla lam mem bcrik an pcrlinclungan hukum terhaclap anak ya ng 

mclak ukan tindak pidana sekaligus untuk mcngetahui upaya apa saja 

ya ng dil akukan olch unit Pelayanan Perempuan clan Anak (PPA) eli 

cla lam mcn ga tas i kc ndal a tcrschut. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian peranan PPA dalam memberikan perlindungan hukum 

terhadap anak yang melakukan tindak pidana dapat memberi manfaat segi 

teoritis dan praktis bagi : 

Scgi Tcoritis : 

1. Bagi Fakultas Psikologi 

Dapat di gun akan sebagai sumber data awa l. bagi kerj a ilmiah lebih 

lanjut . 

Seg i Prak.tis : 

2. Bagi UPPA 

Dengan aclanya penelitian diharapkan Unit Pelayanan Perempu an clan 

Anak (UPPA) dapat meningkatkan melinclungi anak clan perempuan 

eli Bareskrim Mabes Polri . 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi dengan judul "Studi Deskriptif Mengenai Peranan Unit Pelayanan 

Perempuan Dan Anak (UPPA) Dalam Melaksanakan Upaya Preven tif Dan 

Memberikan Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Melakukan 

Tindak Pidana Di Wilayah Hukum Bareskrim Mabes Polri' ' dengan 

sistematika sebaga i berikut : 

I. Bagian Awal Skripsi terdiri cl ar i : halaman juclul, pemyataan, halaman 

pengesahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

2. Bagian lsi Skripsi tercliri dari : 

BAB I Penclahu luan 

Bab in i beri si tentang latar belakang masa lah , rumusan 

masalah, tuj uan pcneliti an, cl an sistematika skripsi. 

BA B II T inj auan Pu s taka 

Bab ini bcrisi tcntangt inj auan umum tentang UPPA , tinjauan 

umum ten tang pcrlindun gan hukum terhadap anak , remaja dari 

pcrspckt i!' psiko logi, tco ri pcnycbab tctjadin ya kcnak alan 

rcmaja , masalah yan g timbul apabila tidak mcmcnuhi tugas 

pc rkembangan rcmaJa , teori penanggu langan kcnakalan 

rcmaja. pc rlinclu ngan hukum terhadap anak , krimin ologi, 
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tinjauan umum tentang pengertian tindak pidana, peranan 

UPPA dalam memberikan perlindungan hukum terhadap anak 

yang melakukan tindak pidana. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi penelitian , fokus 

penelitian, sumber data, metode pengumpul an data , dan teknik 

analisi s data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai peranan Pelayanan Perempuan 

dan Anak (PPA) dalam memberikan Perlindungan hukum 

terhadap anak yang melakukan tindak pidana. 

Penelitian di Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) 

Bareskrim Mabes Polri kemudian has ilnya dibahas dan 

dianalisi s. 

BAB V Penutup 

Bab ini terdiri dari simpulan basil peneliti an dan saran-saran 

yang ditujukan kepada pihak-pihak tertentu sesuai dengan 

has il penelitian. 

3. Bagian Akhir Skripsi Terdiri Dari Daftar Pu staka clan Lampiran-

lampiran. 
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